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Penelitian ini dilatar belakangi oleh sulitnya sosialisasi yang dihadapi oleh
Anak Berkebutuhan Khusus ( ABK ). Penelitian ini berfokus pada anak
berkebutuhan khusus tipe B ( tunarungu ) dan ABK tipe C ( tunagrahita ). Dimana
kedua kebutuhan khusus tersebut memiliki permasalahan yang relatif sama dalam
hal perbendaharaan bahasa. Kedua keterbatasan tersebut tentunya mempengaruhi
proses komunikasi mereka secara verbal. Kedua anak yang memiliki keterbatasan
tipe B dan C lebih mengandalkan komunikasi secara non verbal, terutama pada
anak tipe B. Proses pembelajaran yang mereka dapatkan juga mengalami
hambatan, guru sering mengalami kesulitan dalam mentransferkan ilmunya karena
keterbatasan perbendaharaan kata yang dimiliki kedua tipe tersebut. Selain itu
pembelajaran yang dilakukan tidak bisa didapatkan secara instan, butuh kesabaran
dan kasih sayang penuh terhadap setiap respon yang diberikan oleh peserta didik
ABK. Untuk itu guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus kedua tipe
tersebut memerlukan strategi komunikasi yang matang. Baik dilihat dari
pemilihan pendekatan, metode maupun teknik penyampaiannya. Humanistik
merupakan pendekatan yang diperlukan dalam pembelajaran ABK.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pemilihan
pendekatan strategi komunikasi berbasis humanistik dalam pembelajaran anak
berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri
Tulungagung? 2) Bagaimana metode strategi komunikasi berbasis humanistik
dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung
dan SLB C Negeri Tulungagung? 3) Bagaimana teknik strategi komunikasi
berbasis humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B
Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
datanya adalah observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama analisis setiap
situs dan dilanjutkan analisis lintas situs.

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai penambah wawasan dalam
pola pikir, sikap dan pengalaman sebagai upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, yaitu dengan memahami hakikat penggunaan strategi komuniasi
berbasis humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus utamanya



untuk penyandang tunarungu dan tunagrahita. Abraham Maslow menjelasan
bahwa ada lima tahapan untuk membuat seseorang bisa mengaktualisasikan
dirinya. Lima kebutuhan dasar tersebut diawali dengan pemenuhan fisiologis, rasa
aman, cinta, penghargaan dan atualisasi diri.

Hasil penelitian adalah : 1) Pemilihan pendekatan pembelajaran pada
upaya menentukan strategi komunikasi berbasis humanistik dalam pembelajaran
anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri
Tulungagung, a) pendekatan yang dipilih berpusat pada perkebangan peserta didik
dan mencerminkan ciri — ciri pendekatan yang humanis, b) ditunjukkan dengan
bahasa guru saat mengajar yang sabar dan menyenangkan. 2) Metode komunikasi
yang digunakan pada upaya menentukan strategi komunikasi berbasis humanistik
dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung
dan SLB C Negeri Tulungagung, a) kedua SLB menunjukkan metode komunikasi
yang lebih interaktif dan mampu mengaktifkan suasana pembelajarab yang
humanis, b) metode yang dipilih didasarkan pada pembentukan sistem bahasa
secara sederhana dan berulang. 3) Teknik komunikasi yang dipilih pada upaya
menentukan strategi komunikasi berbasis humanistik dalam pembelajaran anak
berkebutuhan khusus di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri
Tulungagung, a) kedua SLB menunjukkan teknik penyampaian yang hamir sama
yaitu dengan selalu bersikap sabar, telaten, ulet dalam membimbing, lebih
mengutamakan praktek langsung dalam berbahasa, b) guru menggunakan sistem
tunjuk dan bimbingan, ¢) guru juga sering memberikan penghargaan atas
keberanian dan usaha dari peserta didiknya, d) guru memilih menggunakan kata
dan isyarat sederhana yang berulang. Guru memandang setiap peserta didiknya
memiliki keistimewaan masing — masing dan perlu adanya bimbingan khusus dari
guru maupun orang tuanya untuk mengembangkan potensinya tanpa adanya unsur
paksaan didalamnya.
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This research was motivated by the difficulty of socialization faced by
Children with Special Needs (CSN). This study focuses on children with special
needs type B (deaf) and type C CSN (mentally retarded). Where both of these
special needs have relatively the same problems in terms of language treasury.
Both of these limitations certainly affect their communication process verbally.
The two children who have limitations of type B and C rely more on non-verbal
communication, especially on type B children. The learning process that they get
also experiences some hindrances, teachers often experience difficulties in
transferring their knowledge due to the limited vocabulary of the two types.
Besides that the learning done cannot be obtained instantly, it takes patience and
full of love for every response given by the CSN students. For that, teachers who
teach the children with special needs for both types require a mature
communication strategy. Both can be seen from the selection of approaches,
methods and techniques of delivering the knowledge. Humanistic is an approach
needed in CSN learning.

The focus problems in this study are 1) How is the selection process of
determining an approach for communication based humanistic strategy in learning
of children with special needs in SLB B State of Tulungagung and SLB C State of
Tulungagung? 2) How is the method of communication strategy based on
humanistic learning of children with special needs in SLB B, Tulungagung, and
SLB C, Tulungagung? 3) How is the technique of communication based
humanistic strategy in learning children with special needs in SLB B
Tulungagung and SLB C Tulungagung?

This type of this study is descriptive qualitative. The data collection
techniques are participant observation, in-depth interviews and documentation.
The data analysis technique was carried out in two stages, the first phase was the
analysis of each site and continued with cross-site analysis.

This research is useful for the author as an insight enhancer in mindset,
attitude and experience as an effort to improve the quality of learning, namely by
understanding the nature of the use of humanistic-based communication strategies
in learning children with special needs, especially for deaf and mentally disabled
people. Abraham Maslow explained that there are five stages to make someone



able to actualize himself. These five basic needs begin with physiological
fulfillment, security, love, appreciation and self-actualization.

The results of the study are: 1) The selection of communication
approaches for an effort to determine the communication based humanistic
strategies in the learning of children with special needs in Tulungagung State SLB
B and Tulungagung State SLB C are based on, a) the chosen communication
approach centers on students’ development and reflects the characteristics of a
humanist approach , b) indicated by the laguage of the teacher when teaching
patiently and pleasantly. 2) The earning communication methods used as an effort
to determine humanistic-based communication strategies in the learning of
children with special needs in Tulungagung State SLB B and Tulungagung State
SLB C are, a) the two SLBs show more interactive learning methods and are able
to activate a humanist learning atmosphere, b) the selected methods are based on
the formation of a system of languages in a simple and repeated manner. 3) The
communication technique which are chosen as an effort to determine
communication based humanistic strategies in the learning of children with
special needs in Tulungagung State SLB B and Tulungagung State SLB C are, a)
the two SLB showed the same similar delivering the technique, such as always
being patient, painstaking, resilient in guiding , prioritizing to directly practicing
in language, b) the teacher uses a pointing and guidance system, c) the teacher
also often rewards the courage and effort of his/her students, d) the teacher
chooses to use simple, repeated words and signals. The teacher views each student
as having their own privileges and needs special guidance from the teacher and
parents to develop their potential without any element of coercion in it.
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